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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan 

kuantitatif komparasional untuk menguji ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar antar dua kelompok , menekankan 

pada analisisnya data-data numerical (angka) yang diolah 

dengan metode statistika. Pada dasarnya pendekatan 

kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial yaitu dalam 

pengujian hipotesis dan menyandarkan kesimpulan hasilnya 

pada suatu probabilitas kesalahan pada penolakan hipotesis. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif akan diperoleh 

singnifikasi perbedaan pada kelas yang di beri treat-mant dan 

kelas control. (Karimuddin, 2021)  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment design) Sugiyono (2024: 120) menyatakan 

nahwa quasy eksperimental adalah jenis eksperimen yang 

mempunyai kelompok control tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontril variable-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. . Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif komprasional yaitu 

penelitian untuk menguji ada tidaknya perbedaan atau 

perbandingan keberadaan variabel dari dua kelompok data 

atau lebih.  
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Kelas yang di ambil dalam penelitian ini adalah kelas 5A 

dan 5C di SDN 76 Kota Bengkulu. Dalam kelas tersebut 

terdapat kelas eksperimen dan kelas control yang memiliki 

kompetensi yang sama. Penelitian komparasi ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mata pelajaran PAI 

yang menggunakan media wordwall dan tidak menggunakan 

media wordwall  pada kelas V. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 76 Kota 

Bengkulu pada kelas V tahun ajaran 2024/2025 yang 

beralamatkan di Jl. Raya Padang Kemiling, Kec. Selebar. 

Kota Bengkulu, Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan bertahap pada semester 

genap tahun ajaran 2024-2025 pada tanggal 2 Juni s/d 2 

Juli 2025. Penelitian ini dilakukan secara bertahap. 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah: tahap 

persiapan, meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 

survey dilokasi yang bersangkutan, permohonan izin serta 

penyusunan instrument. Tahap pelaksanaan, yaitu 

kegiatan yang berlangsung dilapangan yang meliputi uji 

coba instrument dan pengambilan data. Kemudian tahap 

terahir yaitu pengolahan data dan penyusunan laporan 

penelitian. 



58 

 

 
 

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan langkah-langkah atau 

kerangka yang diterapkan dalam penelitian agar terarah dan 

tepat sasaran. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design salah satu bagian dari 

quasy eksperimen karena penelitian ini melakukan perlakuan 

atau manipulasi variabel. Dalam metode eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali. 

Dengan menggunakan rancangan penelitian 

nonequivalent control group design, dimana sekelompok 

subjek diambil dari populasi tertentu dan dilakukan pretest 

kemudian dikenai treatment. Setelah dikenai treatment, subjek 

tersebut diberikan posttest untuk mengukur pengaruh 

perlakuan pada kelompok tersebut. Instrumen yang diberikan 

mengandung bobot yang sama. Perbedaan antara hasil pretest 

dengan posttest tersebut menunjukkan hasil dari perlakuan 

yang telah diberikan. Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, 2011). 

Perlakuan pada kelas control adalah perlakuan yang 

biasa di gunakan  oleh guru saat mengajar di kelas tersebut, 

sedangkan perlakuan pada kelas eksperimen tersebut adalah 

variable bebas (independent) dalam penelitian. Setelah di beri 
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perlakuan tersebut, siswa diberikan test akhir (postest). Hasil 

belajar dari kedua perlakuan tersebut adalah variable terkait 

(dependent) yang kemudian akan di analisis datanya dengan 

statistic yang di gunakan.  

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Nonequivalent 

Groups Design 

Kelas Pretest Perlakuan Post-Test 

KE Q1 X1 Q2 

KK Q1 X2 Q2 

 

Keterangan:  

KE = Kelompok siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan  pembelajaran 

menggunakan media wordwall.  

KK  = Kelompok siswa yang mendapatkan 

pembelajaran menggunakan tidak 

menggunakan media. 

X1  = Pemberian perlakuan menggunakan media wordwall  

X2 = Pemberian perlakuan tidak menggunakan media 

wordwall  

Q1  = Pemberian pretest 

Q2  = Pemberian posttest 
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 Obselrvasi dilakulkan selbanyak du la kali yaitu l selbellulm 

dan selsuldah elkspelrimeln. Obselrvasi yang dilaku lkan selbellulm 

elkspelrimeln (Q1) diselbult preltelst dan obselrvasi seltellah 

elkspelrimeln (Q2) diselbult posttelst. Pelrbeldaan antara Q1 dan 

Q2 yakni Q1-Q2 diasulmsikan melrulpakan elfelk dari pelrlakulan 

ataul elkspelrimeln.  

Adapuln langkah-langkah yang akan dilaku lkan dalam 

delsain pelnellitian ini adalah: 

1. Q1 : Melmbelrikan tels awal (preltelst) kelpada kellas 

elkspelrimeln selbellulm pelrlakulan 

2. Q1 : Melmbelrikan tels awal (preltelst) kelpada kellas kontrol 

selbellulm pelrlakulan 

3. X1 : Pelrlakulan delngan meltodel elkspelrimeln pada 

kellompok elkspelrimeln 

4. X2 : Pelrlakulan delngan meltodel konvelnsional pada 

kellompok kontrol 

5. Q2 : Melmbelrikan tels akhir (posttelst) pada kellas 

elkspelrimeln seltellah dibelri pelrlakulan delngan meltodel 

elkspelrimeln 

6. Q2 : Melmbelrikan tels akhir (posttelst) pada kellas kontrol 

seltellah dibelri pelrlakulan delngan meltodel konvelnsional 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dari 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Popullasi melnulrult Sulharsimi Ariku lnto (2017: 173) 

yaitu l kelsellulrulhan sulbjelk pelnellitian.  Popullasi melrulpakan 

wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri dari objelk ataul sulbjelk 

yang me lmiliki karakte lristik telrtelntul. Dari pelnjellasan 

telrselbult pelnelliti dapat me lnyimpullkan bahwa dalam 

pelnellitian ini selbagai popu llasinya adalah se lmula siswa 

kellas V di SD Negeri 76 Kota Bengkulu l pada tahuln ajaran 

2024/2025, yang te lrbagi dalam 3 kellas A, B, dan C. 

Julmlah popullasi dapat dilihat pada tabell dibawah ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas V A,B, dan C SDN 76 Kota Bengkulu 

berjumlah 88 orang.  

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Siswa 
Perempuan Laki-laki 

1. VA 15 14 29 

2.  VB 17 13 30 
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3. VC 19 10 29 

Jumlah 51 37 88 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2024:131), Sample adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil 

dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang di ambil 

menggunakan sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2024:138). Peneliti mengambil 2 sampel dari 

3 kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Peneliti mengambil sampel berdasarkan beberapa 

faktor : (1) Kompetensi siswa yang sama dan (2) Jumlah 

siswa yang sama. 

Kelas seksperimen yang mengikuti pembelajaran 

menggukan media wordwall dan kelas kontrol yang tidak 

menggunkan media wordwall. Kedua sampel memiliki 

jumlah siswa yang sama dimana pada kelas eksperimen 

yaitu siswa kelas VA berjumlah 29 orang siswa teridiri 
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dari 14 siswi perempuan dan 14 siswa laki-laki, 

sedangkan sampel untuk kelas kontrol yaitu siswa kelas 

VC berjumlah 29 orang siswa terdiri atas 19 siswi 

perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

Tabel 3.3 Sample Penelitian 

No

. 

Kelas Ruanga

n 

Jenis Kelamin Jumla

h 

Siswa 
Perempua

n 

Laki

-laki 

1. Eksperime

n 

VA 15 14 29 

2. Kontrol VC 19 10 29 

Jumlah 58 

  

E. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi konsep variabel adalah suatu upaya 

menjelaskan variabel- variabel yang terdapat dalam penelitian 

dengan suatu bentuk yang nyata dan spesifik. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 2 variabel yakni variabel 

X dan Variabel Y. Adapun variabelnya sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang berpengaruh. 

Maka yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah media pembelajaran wordwall hal ini yang akan 

menjadi bahan untuk di terapkan kepada siswa dan 
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memiliki tingkat kesukarannya masing-masing dalam 

pelaksanannya.  

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas (X). Dalam hal ini yang menjadi variabel 

terikat adalah Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI. Hasil belajar adalah perubahan nilai yang dapat oleh 

siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan 

kognitif. Adapun hasil belajar yang dimaksud adalah pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dikelas V di SD 

Negeri 76 Kota Bengkulu. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk Mendapatkan hasil yang relevan, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Metode Tes  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa skala dan tes (pretest-posttest). Skala 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Tes dilaksanakan 

sebelum dan sesudah siswa diberi perlakuan pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Pemberian tes dilakukan 
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sebanyak 2 kali yaitu sebelum pembelajaran pretest dan 

posttest dilakukan setelah threatment (perlakuan). 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, dan sebagainya. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-

lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni 

yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 

(Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif 

R&D, p. 2024). 

G. Instrumen Penelitian 

 1. Penyusunan Instrumen 

Instrulmeln yang digu lnakan ulntulk melngu lmpullkan 

data melnggulnakan instru lmeln belrulpa tels yang belrulpa 

pelrtanyaan. Adapuln langkah-langkah pelmbu latan tels 

telrdiri dari: 

a. Melnelntulkan belntulk soal tels yang akan dibu lat (pilihan 

ganda). 

b. Melmbulat kisi-kisi soal tels. 

c. Melnyulsuln soal tels 
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2. Uji Coba Instrument 

Stratelgi pelmbellajaran ini diuljicobakan pada 

siswa kellas V SDN 76 Kota Belngkullul, delngan kellas V A 

yang me lnggulnakan media pembelajaran wordwall  

selbanyak 29 siswa dan ke llas V CL yang tidak 

melnggulnakan media pembelajaran wordwall selbanyak 

29 siswa. Instru lmeln yang digu lnakan dalam pelnellitian ini 

adalah tels hasil bellajar Meneladai Aklak Luqman, 

kognitif. Instrulmeln pelnellitian yang te llah sellelsai disu lsuln 

haruls diu lji cobakan telrlelbih dahullul selbellulm digu lnakan 

u lntulk melnelliti agar me lngeltahuli validitas dan 

relliabilitasnya. 

a. ULji Validitas Data 

Validitas adalah ke ltelpatan ataul kelcelrmatan 

sulatul instrulmeln dalam pelngulkulran. Dalam melncari 

validitas instrulmeln, pelnullis melnggulnakan rulmuls 

Correlcteld Itelm-Total Correllation dalam Program 

Statistical Produlct for Selrvicelr Solultions (SPSS) 26. 

Jika rhitulng > rtabell maka bultir itelm valid. Nilai rtabell 

dilihat pada tabell harga kritik dari r produlct-

momelnt, delngan delgrelel of freleldom (df) = N-2; N 

adalah julmlah siswa (Wiratna, V., 2022: 192).  
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Langkah-langkah dalam me lncari nilai rhitulng 

dalam program SPSS  adalah se lbagai belrikult 

(Wiratna, V., 2022: 194-198): 

1) Delfinisikan variabell dan masulkkan data kel 

program SPSS. 

2) Klik Analyz           Correlate            Bivariate. 

3) Masulkkan variabell skor kel dalam kotak itelms. 

4) Klik Statistics, pada Descriptif  For klik Scale 

if item Deleted. 

5) Klik Continue. 

6) Klik OK 

7) Melnyimpan hasil Ou ltpult 

Belrdasarkan hasil analisis tingkat validitas 

soal ulji coba yang te lrdiri dari 30 soal objelktif, 

dipelrolelh 24 soal dinyatakan valid dan 6 soal 

dinyatakan tidak valid. Adapu ln rincian bu ltir soalnya 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabell 3.4 Validitas Bultir Soal 

Status Butir Soal Keteranga

n 

Valid 4,5,6,7,8,10,11,13,14,16,17,1

8,19,20,21,22,23,24,25,26,27

,28,29,30 

Dipakai 

Tidak 

valid 

1, 2, 3, 9, 12, dan 15 Dibulang 
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b. ULji Relabilitas Data 

ULji relabilitas digu lnakan ulntulk melngeltahuli 

konsistelnsi alat ulkulr, apakah alat u lkulr yang 

digulnakan dapat diandalkan dan te ltap konsiste ln jika 

pelngulkulran telrselbult diu llang. Dalam me lncari 

relliabilitas instru lmeln, pelnullis melnggulnakan rulmuls 

Alpha Cronbach dalam Program Statistical Produ lct 

for Selrvicelr Solultions (SPSS) 26 (Wiratna, V., 2022: 

192).  

Langkah-langkah dalam me lncari nilai rhitulng 

dalam program SPSS  adalah se lbagai belrikult 

(Wiratna, V., 2022: 194-198): 

1) Delfinisikan variabell dan masulkkan data kel 

program SPSS. 

2) Klik Analyz            Scale              Reabiluty 

Analisis. 

3) Masulkkan variabell yang valid (seltellah diu lji 

delngan ulji validitas) kel dalam kotak itelms. 

4) Klik Statistics, pada Descriptif  For klik Scale 

if item Deleted 

5) Klik Continue 

6) Klik OK 

7) Melnyimpan hasil ou ltpult 

Belrdasarkan hasil analisis didapat nilai Alpha 

Cronbach selbelsar 0,731, seldangkan nilai rkritis pada 
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signifikansi 0,05 delngan N=26, didapat selbelsar 0,388, 

maka dapat disimpu llkan bahwa bu ltir soal te ls telrselbult 

relliabell. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam telknik analisis data dilaku lkan belbelrapa 

pelngu ljian delngan ulrultan selbagai belrikult:  

1. ULji Normalitas 

Statistik parame ltris belkelrja belrdasarkan asu lmsi 

bahwa data seltiap variabell yang akan dianalisis 

belrdistribulsi normal (Sulgiyono, 2024: 229). Dalam 

pellaksanaan pelnellitian ini dipelrlulkan ulji normalitas 

ulntulk melnyellidiki bahwa sampe ll yang diambil u lntulk 

kelpelntingan pelnellitian belrasal dari popu llasi yang 

belrdistribulsi normal. Dalam melncari relliabilitas 

instrulmeln, pelnullis melnggulnakan rulmuls Kolmogorov-

Smirnov dalam Program Statistical Produ lct for 

Selrvicelr Solultions (SPSS) 26. Jika nilai signifikansi 

lelbih tinggi dari 0,05, maka nilai sampe ll yang diambil 

ulntulk kelpelntingan pelnellitian belrasal dari popu llasi 

yang belrdistribulsi normal (Wiratna, V., 2022: 52). 

Langkah-langkah dalam me lncari nilai 

signifikansi dalam program SPSS  adalah se lbagai 

belrikult (Wiratna, V., 2022: 53-55): 
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a. Delfinisikan variabell dan masulkkan data kel 

program SPSS. 

b. Klik Analyze           Non Parametrik Test           1-

Sample K-S 

c. Masulkkan variabell pada kotak Test Variable List. 

d. Pada kotak Test Distribution : pilih Normal. 

e. Lalul klik Ok 

f. Melnyimpan hasil Ou ltpult 

 

2. ULji Homogelnitas 

Pada dasarnya u lji hormogelnitas dilaku lkan 

ulntulk melnyellidiki  te lrpelnulhi tidaknya sifat homoge ln 

pada variasi antar kellompok. Dalam melncari 

relliabilitas instrulmeln, pelnullis melnggulnakan rulmuls 

Kolmogorov-Smirnov dalam Program Statistical 

Produlct for Selrvicelr Solu ltions (SPSS) 26. Jika nilai  

signifikansi lelbih tinggi dari 0,05, maka nilai sampe ll 

yang diambil u lntulk kelpelntingan pelnellitian te lrselbult 

belrsifat homogeln (Wiratna, V., 2022: 115). 

Langkah-langkah dalam melncari nilai 

signifikansi dalam program SPSS  adalah se lbagai 

belrikult: 

a. Delfinisikan variabell dan masulkkan data kel 

program SPSS. 
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b. Klik Analyze            Compare Means           One 

Way ANOVA 

c. Masulkkan variabell X kel Dependent List dan 

variabell Y kel Factor List. 

d. Klik tombol Option. 

e. Pada Statistics pilih Exclude cases analysis by 

analysis 

f. Klik Continue  

g. Klik tombol Post Hoc... pilih Bonferroni dan 

Tukey 

h. Klik Continue, lalul Ok 

i. Melnyimpan hasil Ou ltpult 

 

3. Pelnguljian Hipotelsis 

ULntulk melngulji hipotelsis dalam pelnellitian ini 

pelnullis melnggulnakan ru lmuls t-telst dalam Program 

Statistical Produlct for Selrvicelr Solultions (SPSS) 26. 

a. Analisis Paireld Samplel t-telst 

Hasil nilai paireld samplel t-telst dari nilai 

rata-rata antara preltelst dan posttelst hasil bellajar 

aqidah  akhlak pada ke llas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol dibandingkan delngan nilai kritis t-tabell. 

Apabila nilai t-obtaineld lelbih tinggi dari nilai kritis 

t-tabell 2,048, maka disimpullkan bahwa ada 

pelrbeldaan yang signifikan hasil be llajar aqidah 
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akhlak antara selbellulm dan selsuldah pelrlakulan pada 

kellas elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol. 

Selbaliknya Apabila nilai t-obtaineld lelbih relndah 

dari nilai kritis t-tabell 2,048, maka disimpu llkan 

bahwa tidak ada pe lrbeldaan yang signifikan hasil 

bellajar aqidah akhlak antara se lbellulm dan selsuldah 

pelrlakulan pada kellas elkspelrimeln maulpuln kellas 

kontrol (Wiratna, V., 2022: 100). 

Langkah-langkah dalam melncari nilai t-

obtaineld dalam program SPSS  adalah selbagai 

belrikult (Wiratna, V., 2022: 100-102): 

1) Delfinisikan variabell  

2) Masulkkan data kel program SPSS. 

3) Klik Analyze          Compare Means            

Paired Sample T-test 

4) Masulkkan variabell pada kotak Paired 

Variables. 

5) Klik OK. 

6) Melnyimpan Hasil Oultpult 

 

b. Analisis Indelpelndelnt Samplel t-telst 

Hasil nilai Indelpelndelnt Samplels Telst dari 

nilai rata-rata antara preltelst dan posttelst hasil 

bellajar aqidah akhlak pada kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol dibandingkan delngan nilai kritis t-

tabell. Apabila nilai t-obtaineld lelbih tinggi dari 
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nilai kritis t-tabell 2,021, maka disimpu llkan bahwa 

ada pelrbeldaan yang signifikan hasil be llajar aqidah 

akhlak antara se ltellah pelrlakulan pada kellas 

elkspelrimeln dan kontrol. Selbaliknya Apabila nilai 

t-obtaineld lelbih relndah dari nilai kritis  t-tabell 

2,021, maka disimpullkan bahwa tidak ada 

pelrbeldaan yang signifikan hasil be llajar aqidah 

akhlak antara se ltellah pelrlakulan pada kellas 

elkspelrimeln dan kontrol (Wiratna, V., 2022: 97). 

 

Langkah-langkah dalam melncari nilai t-

obtaineld dalam program SPSS  adalah se lbagai 

belrikult (Wiratna, V., 2022: 97-99): 

1) File – Open – Data – cari data Mann Whitney. 

2) Klik Analyze Compare Means           

Independent Sample   T-test 

3) Masulkkan variabell kel Test Variabel List dan 

variabell lain kel Grouping Variabel. 

4) Klik Define Group lalul isi kotak Grouping 1 

delngan angka 1 dan kotak Grouping 2 delngan 

angka 2. 

5) Klik Continue. 

6) Klik OK.  

Melnyimpan hasil Ou ltpult. 

  


